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SAMBUTAN KETUA PANITIA PELAKSANA 

 

Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  

dan Salam Sejahtera buat kita semua. 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Ida Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa, 

karena berkat asung kerta wara nugraha beliau, Seminar Nasional Vokasi dan Teknologi 

(SEMNASVOKTEK) yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas 

Pendidikan Ganesha dapat dilaksanakan untuk kedua kalinya. 

Seminar Nasional Vokasi dan Teknologi yang disingkat SEMNASVOKTEK, merupakan 

kegiatan berskala nasional, yang ditujukan untuk memfasilitasi bertemunya mahasiswa, dosen, 

praktisi, dan ahli pada bidang Pendidikan, Informatika, Teknik Elektro/Elektronika, Teknik 

Mesin, Vokasi  dan Kejuruan (Tata Boga, Tata Busana, Kecantikan, dan Pariwisata) dalam 

sebuah forum ilmiah, serta memfasilitasi publikasi hasil studi, hasil penelitian, maupun 

pengabdian kepada masyarakat. 

Pelaksanaan SEMNASVOKTEK tahun ini merupakan kegiatan yang dilakukan kedua kalinya 

yang dilaksanakan di Hotel Grand Inna Bali Beach Sanur Bali pada tanggal 28 Oktober 2017 

dengan tema “Inovasi pada Bidang Vokasional dan Teknologi dalam Membangun Sumber 

Daya Manusia yang Kompeten dan Kompetitif”. SEMNASVOKTEK 2017 diikuti oleh 55 

pemakalah baik dari Provinsi Bali maupun dari luar Provinsi Bali.   

Adapun Pembicara utama dalam kegiatan ini adalah Prof. Dr. Susanto (Ketua Asosiasi Dosen 

dan Guru Vokasi Indonesia), Dr. Mochamad Bruri Triyono, M.Pd. (Universitas Negeri 

Yogyakarta), dan Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. (Rektor Universitas Pendidikan Ganesha). 

Kami mengucapkan Terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang 

mendukung kegiatan ini, dan saya sebagai ketua panitia SEMNASVOKTEK 2017 

menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada panitia baik dosen, pegawai dan 

mahasiswa dalam penyelenggaraan kegiatan ini. Kami memohon maaf jika ada sesuatu yang 

kurang berkenan dalam kegiatan ini.  Semoga Kegiatan ini bermanfaat bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan, kesejahteraan masyarakat dan bagi kita semua. 

Akhir kata, saya tutup laporan ini dengan Paramasanthi 

Om çanti, çanti, çanti Om 

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 Denpasar, 28 Oktober 2017 

 Ketua Panitia Pelaksana 

 

 

               A.A. Gede Yudhi Paramartha, S.Kom., M.Kom 

 

 
  



 

 

SAMBUTAN REKTOR 

 

SEMINAR NASIONAL VOKASI DAN TEKNOLOGI 

Tema: Inovasi pada Bidang Vokasional dan Teknologi dalam Membangun  

Sumber Daya Manusia yang Kompeten dan Kompetitif 

Jumat, 28 Oktober 2017 

 

Om Swastiastu, Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,  

dan Salam Sejahtera buat kita semua. 

 

Kita patut memanjatkan puji syukur kepada Ida Sang Hyang Widi Wasa/Tuhan Yang Maha 

Esa, karena hari ini kita dapat melaksanakan Seminar Nasional Vokasi dan Teknologi yang ke-

2 dengan tema “Inovasi pada Bidang Vokasional dan Teknologi dalam Membangun Sumber 

Daya Manusia yang Kompeten dan Kompetitif”. Kegiatan ini digagas dan diselenggarakan 

oleh Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha.  

Saya mengucapkan selamat kepada Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas Pendidikan 

Ganesha yang sudah membangun wadah akademik ini, sehingga para dosen, peneliti, maupun 

praktisi baik di lingkungan Universitas Pendidikan Ganesha, maupun dari luar lembaga, 

memiliki ruang untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuannya di bidang Vokasi dan 

Teknologi. Saya berharap bagi seluruh peserta seminar dapat memanfaatkan kegiatan ini 

dengan sebaik-baiknya. 

Publikasi ilmiah dalam seminar bereputasi nasional maupun internasional berperan sebagai 

media aktualisasi diri para akademisi, peneliti, dan praktisi dalam pengembangan ilmu 

pengetahuannya. Negara-negara yang memiliki mutu pendidikan dan IPTEK yang bagus 

cenderung memiliki jumlah publikasi nasional maupun internasional yang tinggi. Oleh karena 

itu, kegiatan ini merupakan salah satu wadah bagi para peneliti untuk mempublikasikan hasil 

karya ilmiahnya. Penelitian adalah proses tanpa henti, maka publikasikanlah hasil-hasil 

penelitian Saudara. Sehingga universitas tidak menjadi menara gading yang hasil-hasil 

penelitiannya tidak menjangkau masyarakat. 

Sesuai dengan Instruksi Presiden melalui Kebijakan Kementerian Riset, Teknologi, dan 

Pendidikan Tinggi serta Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terkait dengan: (1) 

Moratorium pendirian universitas, memperbanyak politeknik, institut, dan akademi berbasis 

vokasi; (2) Moratorium pendirian SMA, memperbanyak SMK; (3) Alih fungsi 30.000 guru 

adaptif menjadi guru produktif; (4) Mengutamakan pengangkatan guru vokasi 10 tahun ke 

depan sebanyak 61.000 guru. Oleh karena itu, Fakultas Teknik dan Kejuruan Universitas 

Pendidikan Ganesha, sebagai fakultas yang menyelenggarakan pendidikan di bidang vokasi 

dan teknologi harus mampu menjawab tantangan ini. Saya berharap Fakultas Teknik dan 

Kejuruan dapat turut serta berkontribusi menyiapkan guru dalam bidang vokasi serta berperan 

serta dalam proses alih fungsi guru adaptif menjadi guru produktif. Selain itu, ke depan 

Fakultas Teknik dan Kejuruan diharapkan dapat membuka program-program studi vokasi yang 

prospektif untuk mendukung kebijakan pemerintah.  



 

 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada panitia, peserta seminar, dan para undangan 

yang turut berpartisipasi dalam seminar kali ini. Saya juga ucapkan terimakasih kepada 

Fakultas Teknik dan Kejuruan, Universitas Pendidikan Ganesha yang telah berusaha keras 

untuk menyelenggarakan kegiatan ini. Semoga seminar kali ini dapat memberikan manfaat 

bagi kita semua, masyarakat dan kemanusiaan. 

 

Selamat berbagi ilmu dan pengetahuan. Om Santhi, Shanti, Shanti, Om.    

 

 Denpasar, 28 Oktober 2017 

Rektor Universitas Pendidikan Ganesha, 

 
Dr. I Nyoman Jampel, M.Pd. 

NIP. 195910101986031003 
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Muchlas 

ABSTRACT  

ABSTRAK 

 

PENDAHULUAN  

Tuntutan dunia kerja terhadap kualifikasi 

lulusan program akademik di lingkungan 

pendidikan tinggi teknik semakin tinggi 

dengan spektrum yang lebih luas. Menurut 

Schawbel (2014), salah satu dari 10 

kecenderungan dunia kerja yang saat ini 

menggejala adalah semakin lebarnya 

kesenjangan antara  keterampilan yang 

dibutuhkan oleh dunia kerja terhadap 

keterampilan yang dimiliki oleh pelamar 

pekerjaan. Fenomena ini semakin 

memperkuat perlunya pendidikan tinggi 

teknik menyiapkan lulusannya melalui 

proses pendidikan yang berorientasi pada 

PENYEMATAN ASPEK VOKASIONAL PADA PROGRAM AKADEMIK 

DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN TINGGI TEKNIK 

Magister Pendidikan Vokasi, Universitas Ahmad Dahlan 

Email: muchlas.te@uad.ac.id 

Engineering higher education institution needs continuously improve and innovate  its curriculum 

implementation in order that the graduates would be ready to work in the business and industry.  The vocational 

aspects become very important and need to be embeded in  the curriculum of academic program, so that the 

graduates of this program will have not only the academic skills but also  the vocational skills without abandoning 

the ultimate goal, that is preparing the engineering scholars. This paper describes the vocational aspects in the 

academic program in the Department of Electrical Engineering at Ahmad Dahlan University  in terms of the 

student's thesis methodology orientation which is categorized into modeling, verification, simulation, and design. 

The data are obtained by survey over the last 10 years with the number of samples 146 thesis. Each thesis was 

analyzed to get the tendency of methodology used. The result of study shows that the student’s thesis has very high 

vocational aspect which is 93,8%. This final project with the highly vocational aspect content was followed by the 

faster completion of the thesis for three years i.e. 13.5 months in 2014/2015 decreased to 11.8 months in 2015/2016 

and 9.1 months on 2016/2017. 

 

Keywords: vocational aspects, academic program, electrical engineering 

Perguruan tinggi teknik perlu terus menerus melakukan perbaikan dan inovasi terhadap implementasi 

kurikulumnya agar lulusan yang dihasilkan siap bekerja di dunia usaha dan dunia industri. Aspek vokasional 

menjadi penting dan perlu disematkan pada kurikulum program pendidikan akademik agar para lulusan program 

ini selain memiliki keahlian akademik juga keterampilan vokasional tanpa meninggalkan tujuan utamanya 

menyiapkan sarjana teknik. Paper ini mendeskripsikan muatan-muatan aspek vokasional pada program akademik 

Jurusan Teknik Elektro Universitas Ahmad Dahlan dilihat dari orientasi metodologi skripsi mahasiswa yang 

dikategorikan ke dalam modeling, verification, simulation, dan design. Data penelitian diperoleh melalui survei 

selama 10 tahun terakhir dengan jumlah sampel sebanyak 146 skripsi. Setiap naskah skripsi dianalisis untuk 

memperoleh informasi kecenderungan metodologi yang digunakan.  Hasil studi menunjukkan bahwa skripsi 

mahasiswa memiliki kandungan aspek vokasional yang sangat tinggi yakni 93,8%. Tugas akhir dengan muatan 

aspek vokasional yang tinggi ini ternyata diikuti dengan semakin cepatnya waktu penyelesaian skripsi tersebut 

selama tiga tahun berturut-turut yakni 13,5 bulan pada tahun 2014/2015 turun menjadi 11,8 bulan pada 2015/2016 

dan 9,1 bulan pada 2016/2017.  

Kata kunci: aspek vokasional, program akademik, teknik elektro 
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dunia kerja. Memang, sesuai dengan 

tujuannya, lulusan program akademik 

hanya dibekali keahlian teknis yang 

diarahkan pada penguasaan dan 

pengembangan cabang ilmu pengetahuan 

dan teknologi saja (Kemendikbud, 2012), 

dan tidak dibekali dengan keahlian terapan 

tertentu, namun dalam kenyataannya dunia 

usaha dan industri sebagai penggunanya 

memiliki tuntutan yang lebih besar 

mengarah pada perlunya lulusan program 

akademik juga memiliki keahlian 

vokasional. 

Survei pendahuluan yang dilakukan 

terhadap beberapa lulusan program 

akademik pendidikan tinggi teknik,  yang 

telah berkerja di sektor industri, usaha dan 

jasa, mengindikasikan bahwa aspek-aspek 

vokasional mulai dibutuhkan ketika mereka 

mengikuti seleksi penerimaan pegawai 

baru. Materi seleksi sering mengandung 

muatan-muatan vokasional yang lebih besar 

daripada muatan akademik. Keahlian 

vokasional ternyata juga dirasakan sangat 

mendukung pekerjaan-pekerjaan mereka 

ketika sudah diterima menjadi tenaga kerja 

di sektor industri, usaha maupun jasa. 

Kenyataan-kenyataan seperti ini telah 

mendorong pengelola program studi Teknik 

Elektro Universitas Ahmad Dahlan untuk 

tetap mempertahankan kebijakan 

penyematan aspek-aspek vokasional secara 

hidden pada kurikulum program 

akademiknya yang telah berlangsung 

hampir 20 tahun semenjak progam studi ini 

didirikan  pada 1998. Penyematan aspek-

aspek vokasional ini dilakukan melalui 

pengembangan instruksional seperti 

pendekatan, model, strategi, metode dan 

teknik pembelajaran pada beberapa mata 

kuliah yang dipandang dapat digunakan 

sebagai wahana penyematan, serta melalui 

tugas akhir.  

Usaha mempertahankan kebijakan ini 

memang terus dilakukan dengan keyakinan 

lulusannya dapat lebih kompetitif dalam 

menghadapi persaingan memperoleh 

pekerjaan di dunia usaha, industri dan jasa. 

Namun usaha ini belum dilandasi oleh hasil 

evaluasi secara komprehensif terhadap 

proses pendidikan, output dan outcome 

yang dirasakan oleh para pengguna lulusan. 

Melalui studi ini, dilakukan evaluasi 

implementasi dari kebijakan penyematan 

aspek vokasional ke dalam kurikulum 

program akademik ditinjau dari 

kecenderungan metodologi yang digunakan 

oleh mahasiwa dalam menyelesaikan tugas 

akhir penyusunan skripsi.  

Aspek vokasional yang dimaksud dalam 

studi ini merujuk pada istilah keterampilan  

teknis (technical skills) yang menurut El-

Sabaa (2001) didefinisikan sebagai 

keterampilan yang diperoleh melalui 

aktivitas spesifik yang mengandung unsur 

metode, proses, dan prosedur/teknik. 

Sedangkan Medina (2010) 

mendefinisikannya sebagai keterampilan 

yang berhubungan dengan bidang 

pekerjaan, khususnya dalam bidang teknik 

atau rekayasa seperti keterampilan 

mengoperasikan alat atau instrumen. Tabel 

1 di bawah ini menunjukkan elemen-

elemen keterampilan teknis yang 

dibutuhkan oleh sarjana lulusan pendidikan 

tinggi teknik yang bekerja sebagai ahli 

teknik (MD-Nasir, et al,   2011). 

 

Tabel 1. Elemen Keterampilan Teknis 

Elemen Keterangan 

Pengetahuan 

Teknik 

Aplikasi matematika, 

sains, dasar keteknikan 

dan spesialisasi untuk 
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Elemen Keterangan 

menyelesaikan masalah 

teknik yang kompleks. 

Desain Solusi untuk masalah 

teknik yang kompleks, 

desain sistem, komponen 

atau proses. 

Penggunaan 

alat/instrumen 

modern 

Menciptakan, memilih, 

dan mengaplikasikan alat, 

teknik dan sumber daya 

teknik yang sesuai. 

Lingkungan dan 

keberlangsungan 

Memahami dampak 

penyelesaian masalah 

keteknikan secara sosial 

dan dalam konteks 

lingkungan hidup. 

 

Dari rumusan definisi dan tabel 1 di atas, 

terlihat bahwa aktivitas yang mengandung 

unsur metode, proses, dan prosedur/teknik 

serta elemen-elemen desain dan 

penggunaan alat/instrumen modern identik 

dengan kegiatan-kegiatan hands-on dalam 

bidang pendidikan. Dengan demikian 

pengembangan keterampilan teknis ini pada 

pendidikan tinggi teknik dapat dilakukan 

melalui kegiatan hands-on baik dalam 

bentuk tugas-tugas formal di laboratorium 

maupun tugas terstruktur dan mandiri 

seperti penyelesaian tugas akhir mahasiswa. 

Sementara itu, dari rumusan tujuan 

pendidikan tinggi teknik juga dapat 

ditemukan pengertian keterampilan teknis 

yang lebih mencerminkan kebutuhan 

stakeholders. Crawley, et al, (2007) 

menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

tinggi teknik adalah menyediakan 

keperluan belajar bagi mahasiswa agar 

sukses menjadi sarjana teknik yang 

memiliki keahlian/keterampilan teknis, 

kepedulian sosial dan kemampuan inovasi. 

Oleh Maillardet (2004), keahlian teknis 

tersebut disebutkan mencakup kemampuan 

dalam: (1) menggunakan keterampilan 

kunci untuk menyelesaikan masalah-

masalah yang berhubungan dengan teknik, 

(2) menstrasformasikan sistem yang ada ke 

dalam bentuk model konseptual, (3) 

mentrasformasikan model konseptual ke 

dalam model tertentu, (4) menggunakan 

model-model tertentu untuk menentukan 

spesifikasi sistem dalam konteks nilai-nilai 

parameter, (5) memilih spesifikasi yang 

optimum dan menciptakan model fisik, (6) 

mengaplikasikan hasil dari model fisik ke 

dalam bentuk penciptaan sistem real, dan 

(7) melakukan review secara kritis terhadap 

sistem real dan kinerja personal. Bahkan, 

untuk sarjana teknik di Indonesia, selain 

harus memiliki ketujuh atribut di atas, 

masih ditambah dengan tugas melakukan 

proses adaptasi teknologi yang datang dari 

negara-negara asing agar pemanfaatannya 

sesuai dengan kebutuhan bangsa dan negara 

(Susanto, 2004) . 

Merujuk pada tujuan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi teknik tersebut, dapat 

dikemukakan bahwa keterampilan teknis 

lulusan perdidikan tinggi teknik mencakup 

keahlian dalam pemodelan sistem teknik 

dan penerapannya, desain serta analisis 

sistem real. Seperti halnya pengertian-

pengertian  keterampilan teknis yang telah 

dikemukakan oleh El-Sabaa (2001), 

Medina (2010) maupun MD-Nasir, et al 

(2011) di atas, pengertian keterampilan 

teknis  yang merujuk pada tujuan 

pendidikan tinggi teknik ini juga 

mengandung aktivitas desain sistem real 

yang implementasinya dapat berupa 

kegiatan-kegiatan hands-on. 

Makna keterampilan teknis juga dapat 

digali dari karakteristik pendidikan tinggi 

teknik. Sama dengan pendidikan pada 

umumnya, penyelenggaraan pendidikan 
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tinggi teknik juga mengacu pada tiga ranah 

pokok yakni kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Sekalipun demikian, 

merujuk pada karya Harmon, Finch & 

Crukilton (1989), Sonhadji (2002) 

mendeskripsikan bahwa karakteristik 

pendidikan tinggi teknik lebih menekankan 

pada ranah psikomotorik yang berhubungan 

dengan aspek kinerja fisik (physical 

performance) yang meliputi keahlian dalam 

melakukan  (1) identifikasi fisik, (2) 

tindakan fisik sederhana dan kompleks, (3) 

tindakan keterampilan fisik, (4) tindakan 

yang tepat untuk menyelesaikan masalah, 

dan (5) penentuan kualitas produk yang 

layak. Sedangkan untuk ranah kognitif 

dihubungkan dengan tujuan kinerja verbal 

(verbal performance objectives) dan ranah 

afektif diasosiakan dengan tujuan kinerja 

sikap (attitudinal performance objectives). 

Dari uraian tentang karakteristik pendidikan 

tinggi teknik di atas, dapat dikemukakan 

bahwa keterampilan teknis dapat 

dikembangkan melalui aktivitas-aktivitas 

fisik seperti tindakan fisik sederhana dan 

kompleks serta tindakan keterampilan fisik, 

dan keduanya merupakan aktivitas hands-

on.  

Selain menitik beratkan pada aspek 

psikomotorik, karakteristik pendidikan 

teknik juga disebut oleh Sonhadji mengikuti 

perkembangan teknologi dan berorientasi 

pada bidang pekerjaan. Hal ini berarti 

pendidikan tinggi teknik harus pula 

menyiapkan lulusannya agar adaptif 

terhadap perkembangan teknologi dan 

sekaligus memiliki keahlian sesuai bidang 

pekerjaan yang akan menjadi profesinya. 

Keahlian adaptasi dan bidang pekerjaan 

tertentu yang bersifat vokasional ini sangat 

penting dikuasai oleh lulusan pendidikan 

tinggi teknik untuk meningkatkan daya 

saing mereka dalam menghadapi 

persaingan memasuki dunia kerja yang 

semakin sulit diprediksi karakternya.  

Dengan memperhatikan pengertian dan 

pentingnya keterampilan teknis bagi lulusan 

program akademik ini,  pendidikan tinggi 

teknik perlu melakukan upaya-upaya 

membekali lulusannya dengan 

keterampilan ini melalui usaha penyematan 

dalam bentuk aktivitas instruksional 

perkuliahan maupun kegiatan praktikum. 

Usaha-usaha yang dapat dilakukan antara 

lain dengan menyematkan kegiatan hands-

on pada matakuliah-matakuliah tertentu 

yang potensial sebagai wahana 

penyematan.  

 

Tabel 2. Contoh Matakuliah Jalur Kompetensi 

Robotika Sebagai Wahana Penyematan Aspek 

Vokasional 

Matakuliah, 

Semester 

Aktivitas Vokasional 

Dasar 

Elektronika, I 

Mengoperasikan osiloskop, 

multimeter, menyusun 

rangkaian elektronika 

analog 

Teknik Digital, 

III 

Menggunakan logic probe, 

menyusun rangkaian digital 

Elektronika 

Komputer 

Digital, IV 

Menggunakan logic probe, 

menyusun sistem 

mikroprosesor 

Teknik Interface 

dan Periferal, IV 

Menyusun unit interface 

pada sistem mikroprosesor, 

memrogram 

Mikroprosesor, V Menyusun sistem 

mikroprosesor, memrogram 

Sistem Berbasis 

Mikroprosesor, 

VI 

Mendesain sistem minimal 

komputer, memrogram 

Robotika, VII Mendesain sistem robot 

sederhana 

Tugas Akhir, VIII Mendesain dan menguji 

coba sistem 

 

Tabel 2 menunjukkan contoh 

matakuliah di lingkungan program studi 
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Teknik Elektro yang dapat digunakan 

sebagai wahana penyematan 

pengembangan aspek vokasional pada 

program akademik. Contoh tersebut 

menggambarkan matakuliah-matakuliah 

utama yang diselenggarakan secara 

sekuensial untuk membentuk kompetensi 

sistem berbasis mikroprosesor dan  

robotika. 

Usaha lainnya adalah dengan mengarahkan 

tugas akhir mahasiswa menggunakan 

metode desain dan menghasilkan karya 

teknik. Upaya ini dilandasi saran Hong 

(2005) bahwa penyelesaian tugas akhir 

mahasiswa dapat dilaksanakan dengan 

menggunakan metodologi penelitian seperti 

gambar 1. 

 

Metodologi

Penelitian

Pemodelan

SimulasiVerif ikasi

Desain

-Model Piranti
-Model Sistem

-Pertimbangan praktis

-Instrumentasi

-Penelitian Dasar

Gambar 1. Metodologi Penelitian Teknik 

(Hong, 2005, 11) 

 

Penelitian dengan orientasi pemodelan 

ditujukan untuk membentuk keahlian dalam 

penyusunan model sistem teknik ke dalam 

bentuk persamaan matematik. Penelitian 

dengan pemodelan merupakan riset dasar 

yang memerlukan pemahaman matematika 

yang baik sebagai alat untuk merumuskan 

model. Penelitian dengan metode simulasi 

ditujukan untuk membentuk keahlian 

mahasiswa dalam mengimplementasikan 

model matematis  sistem ke dalam 

visualisasi numerik maupun grafis. Jika 

penelitian tugas akhir mahasiswa 

diinginkan dalam bentuk karya teknik 

instrumentasi, metodologinya dapat 

menggunakan jenis verifikasi. Sedangkan 

penelitian yang mempertimbangkan aspek-

aspek praktis dapat menggunakan metode 

desain. 

Atas dasar jenis metodologi penelitian yang 

dapat dipilih oleh mahasiswa pada gambar 

1, dapat dinyatakan bahwa secara hierarkis 

kecenderungan metodologis yang paling 

dekat dengan aspek-aspek vokasional 

adalah jenis desain karena pemilihannya 

didasarkan pada pertimbangan-

pertimbangan praktis, sehingga 

memungkinkan mahasiswa dapat 

melakukan aktivitas-aktivitas hands-on  dan 

keteknikan yang merupakan salah satu ciri 

aspek vokasional. 

METODE  

Penelitian ini ditujukan untuk mengevaluasi 

implementasi kurikulum program akademik 

yang di dalamnya tersemat aspek-aspek 

vokasional dilihat dari kecenderungan 

metodologis dari penyelesaian tugas 

akhir/skripsi mahasiswa.. Subjek penelitian 

adalah lulusan program studi Teknik 

Elektro Universitas Ahmad Dahlan yang 

dokumen skripsinya diunggah di repository 

perpustakaan kampus. Sampel diambil 

secara random dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir sebanyak 146 orang lulusan. Secara 

visual, metode penelitian yang digunakan 

disajikan pada gambar 2. 

Data penelitian diambil secara 

dokumentatif dengan mengumpulkan 

softcopy skripsi mahasiswa dari repository 

perpustakaan. Selain itu, digali juga data-

data yang terkait dengan hasil monitoring 

dan evaluasi implementasi kurikulum 
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program studi Teknik Elektro selama tiga 

tahun terakhir dari dashboard executive 

system yang tersedia.  

 
MULAI

PENGUMPULAN DATA SOFTCOPY SKRIPSI

SELAMA 10 TAHUN DARI REPOSITORY

KAMPUS

ANALISIS KONTEN/REVIEW KECENDERUNGAN METODE SKRIPSI

SUDAH MENCAPAI 146 SKRIPSI?

BELUM

PENGKLASIFIKASIAN METODE SKRIPSI KE DALAM KATEGORI

PEMODELAN, VERIFIKASI, SIMULASI DAN DESAIN

PENGKLASIFIKASIAN METODE SKRIPSI DESAIN KE DALAM KATEGORI

MIKROKONTROLER, PC, KOMPONEN DISKRIT, PIRANTI MOBIL, SISTEM

INFORMASI

PENGUMPULAN DATA MASA

PENYELESAIAN SKRIPSI DARI

DASHBOARD EXECUTIVE SYSTEM

PENGUMPULAN DATA MASA

PENYELESAIAN SKRIPSI DAN MONEV

KURIKULUM DARI DASHBOARD

EXECUTIVE SYSTEM

PLOT KECENDERUNGAN METODE SKRIPSI

PLOT KECENDERUNGAN BASIS

PENGEMBANGAN

PLOT WAKTU PENYELESAIAN SKRIPSI

PLOT KINERJA IMPLEMENTASI

KURIKULUM

YA

SELESAI
 

Gambar 2. Metode Penelitian 

 

Analisis data dilakukan melalui tahap 

review terhadap kandungan skripsi 

mahasiswa, dan selanjutnya dilakukan 

pengklasifikasian data ke dalam empat 

kategori kecenderungan  metode yang 

digunakan yakni pemodelan, simulasi, 

verifikasi dan desain. Kriteria untuk 

kategori pemodelan adalah jika karya yang 

dibuat mahasiswa menggunakan metode 

yang  mengarah pada aktivitas utama 

penyusunan model matematis dari suatu 

sistem teknik elektro.  Karya akan masuk 

dalam kategori simulasi, jika aktivitas 

utamanya  mengarah pada implementasi 

dari suatu model sistem teknik ke dalam 

bentuk display numerik atau grafis. Jenis 

karya yang masuk dalam klasifikasi 

verifikasi jika aktivitas utama mahasiswa 

mengarah pada penyusunan suatu sistem 

instrumentasi yang memerlukan proses 

validasi dan kalibrasi. Sedangkan karya 

yang masuk dalam kategori desain apabila 

aktivitas utama mahasiswa didasarkan pada 

pertimbangan praktis terdiri atas 

perancangan, implementasi dan pengujian 

sistem. Data-data juga diklasifikasikan ke 

dalam 5 sub kategori berdasarkan piranti 

yang digunakan yakni: mikrokontroler, PC, 

sistem informasi, komponen diskrit dan 

piranti mobile. 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi tersebut, 

selanjutnya data-data diubah dalam bentuk 

persen dan  untuk mempermudah 

pembacaan, hasil analisis disajikan dalam 

bentuk grafis yang diikuti dengan narasi 

kualitatif. Selain itu, data-data tentang hasil 

montoring dan evaluasi kurikulum juga 

ditampilkan dalam bentuk grafis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan analisis data dengan 

melakukan review terhadap semua tugas 

akhir mahasiswa yang terkumpul, dapat 

disajikan persentase kecenderungan metode 

yang digunakan oleh mahasiswa dalam 

menyelesaikan skripsi seperti tersaji pada 

gambar 3. 

Berdasarkan gambar 3 terlihat bahwa 

metode desain menempati posisi persentase 

paling tinggi  mencapai 93,8% dari semua 

skripsi yang dikaji. Hal ini menunjukkan 

bahwa selama hampir 10 tahun, program 

studi Teknik Elektro Universitas Ahmad 

Dahlan secara konsisten telah mencoba 
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melakukan penyematan aspek-aspek 

vokasional melalui tugas akhir mahasiswa. 

Dengan menggunakan metode ini, hampir 

seluruh aktivitas mahasiswa bersifat hands-

on. Penggunaan metode ini diawali dengan 

aktivitas perancangan dan identifikasi 

komponen-komponen yang dibutuhkan. 

Dalam fase ini mahasiswa telah melakukan 

aktivitas tindakan fisik sederhana dan 

kompleks serta tindakan identifikasi fisik 

yang merupakan salah satu dari aspek 

vokasional. 

 
Gambar 3. Persentase Kecenderungan Metode 

Penulisan Skripsi Mahasiswa 

 

Selanjutnya, untuk menyelesaikan tugas 

akhirnya, mahasiswa harus menjalani dua 

fase kegiatan utama berikutnya yakni 

implementasi dan pengujian. Fase kegiatan 

implementasi merupakan saat di mana 

mahasiswa melakukan kegiatan hands-on  

secara intensif. Pada fase ini mahasiswa 

melakukan perakitan sistem menggunakan 

komponen-komponen yang telah 

diidentifikasi secara fisik pada fase 

sebelumnya. Fase terakhir mahasiswa 

melakukan pengujian yang mengandung 

aktivitas penggunaan berbagai instrumen 

yang sesuai dengan pengukuran kinerja 

sistem yang dibangun. Banyaknya kegiatan 

hands-on yang disediakan ini, telah 

menjadikan metode desain sebagai sarana 

yang efektif dalam menumbuhkan 

keterampilan vokasional pada mahasiswa 

program akademik. 

Banyaknya mahasiswa yang mengambil 

skripsi dengan metode desain disebabkan 

adanya kebijakan program studi yang 

mengarahkan mahasiswa agar penyelesaian 

tugas akhirnya berorientasi pada produk 

karya teknik. Karya teknik dapat dihasilkan 

jika metode yang digunakan lebih 

cenderung ke desain melalui tiga tahap 

yakni perancangan, implementasi dan 

pengujian produk.  Penyebab lain metode 

desain banyak dipilih karena mahasiswa 

cenderung merasa lebih mudah 

menggunakan metode ini dibandingkan jika 

menggunakan metode pemodelan atau 

simulasi yang harus mengusasi matematika 

secara baik. Selain itu, metode desain 

banyak dipilih karena banyaknya club 

peminatan yang didirikan seperti robotics 

development club, audio visual club, dan 

radio club. Melalui aktivitas kelompok-

kelompok peminatan tersebut mahasiswa 

memperoleh inspirasi tentang tema atau 

topik tugas akhir. Oleh karena sebagian 

besar aktivitas club peminatan adalah 

membangun sistem dengan pendekatan 

desain yang biasanya ditujukan untuk 

diikutsertakan pada lomba-lomba seperti 

Program Kreativitas Mahasiswa dan Kontes 

Robot Cerdas Indonesia, maka tema-tema 

pada aktivitas club yang dijadikan skripsi 

tersebut orientasinya juga mengarah ke 

metode desain. Metode desain menjadi 

semakin banyak peminatnya karena 

program studi juga menerapkan kebijakan 

bagi karya-karya yang diikutsertakan pada 

lomba-lomba dapat langsung dijadikan 

skripsi dengan penyesuaian sesuai panduan.  

Pemodelan dan simulasi menempati posisi 

paling rendah dan bahkan nyaris tidak ada 

mahasiswa yang mengambil metode ini 

sebagai pijakan penyelesaiaan tugas akhir. 

Sedangkan peminat metode verifikasi agak 

0,70%

0,70%

4,80%

93,80%

Pemodelan

Simulasi

Verifikasi

Desain
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lebih banyak dibanding metode pemodelan 

dan simulasi karena dalam dekade terakhir 

ini beberapa dosen yang melakukan studi 

lanjut program doktor telah kembali ke 

kampus dan banyak memberikan tawaran 

judul skripsi dengan tema penelitian 

verifikatif. 

Dari 93,8% pengguna metode desain, 

berdasarkan basis pengembangan yang 

digunakan, dapat disajikan data seperti pada 

gambar 4 berikut ini.  

 
Gambar 4. Persentase Metode Desain 

Berdasarkan Basis Pengembangan   

 

Merujuk gambar 4 dapat dikemukakan 

bahwa tugas akhir yang digunakan untuk 

membekali keterampilan teknis sebagian 

besar adalah desain sistem berbasis 

mikrokontroler. Hal ini sesuai dengan 

peminatan yang diselenggarakan yakni 

otomasi industri yang banyak menggunakan 

mikrokontroler sebagai basis 

pengembangan dari sistem otomatisasi yang 

dibangun. Piranti mobile menjadi basis 

pengembangan sistem yang paling kecil 

peminatnya karena tema ini baru 

berkembang dalam beberapa tahun terakhir 

ini.  

Melalui penelitian ini juga ditemukan 

kenyataan bahwa penyematan aspek 

vokasional ke dalam kurikulum program 

akademik melalui tugas akhir tidak 

mempengaruhi waktu penyelesaian skripsi. 

Bahkan berdasarkan data yang diperoleh 

dari dashboard executive system, dapat 

ditunjukkan bahwa selama tiga tahun 

berturut-turut, waktu rata-rata penyelesaian 

skripsi turun seperti ditunjukkan pada 

gambar 5 berikut ini. 

 

 
Gambar 5. Waktu Rata-rata Penyelesaian 

Tugas Akhir Mahasiswa Prodi Teknik Elektro 

FTI-UAD 

 

Dari gambar 5 terlihat bahwa masa 

penyelesaian tugas akhir mahasiswa tiga 

tahun berturut menurun. Hal ini 

menunjukkan bahwa kebijakan penyematan 

aspek vokasional ke dalam kurikulum 

program akademik tidak mengganggu 

waktu penyelesaian tugas akhir mahasiswa. 

Temuan lain dari penelitian ini, ternyata 

kebijakan pemberian pelatihan 

keterampilan teknis pada program 

akademik juga tidak mengganggu kinerja 

program studi dalam mengimplementasikan 

kurikulum. 

 

 
Gambar 6. Evaluasi Implementasi Kurikulum 

Prodi Teknik Elektro UAD 2015/2016 

 

Merujuk gambar 6 dapat dikemukakan 

bahwa kurikulum program studi Teknik 
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Elektro telah diimplementasikan dengan 

sangat baik ditinjau dari 23 aspek yang 

menjadi indeks kinerjanya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sekalipun disisipi 

dengan aspek vokasional, namun kurikulum 

tetap dapat diimplementasikan dengan 

sangat baik, yang ditunjukkan oleh indeks 

kinerja sebesar 3,96 dari skala 4. 

SIMPULAN 

Telah dapat dilakukan evaluasi terhadap 

kebijakan penyematan aspek vokasional ke 

dalam kurikulum program akademik. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa 93,8% tugas 

akhir mahasiswa dikerjakan dengan 

menggunakan metode desain yang 

mengindikasikan bahwa program studi 

telah dengan konsisten melaksanakan 

kebijakan pengembangan aspek vokasional 

melalui penyelesaian tugas akhir. 

Berdasarkan basis pengembangan yang 

digunakan, mikrontroler menjadi piranti 

yang paling banyak digunakan (58,2%), 

menyusul komponen diskrit (12,3%), 

sistem informasi 11,6%, PC (8,2%), dan 

piranti mobil (3,4%) dalam penyelesaian 

tugas akhir menggunakan metode desain. 

Kebijakan penyematan aspek vokasional ke 

dalam program akademik tidak 

mengganggu waktu rata-rata penyelesaian 

tugas akhir. Kurikulum tetap dapat 

diimplementasikan dengan sangat baik 

walaupun disisipi aspek vokasional. 

Rekomendasi yang dapat diberikan adalah 

kebijakan penyematan aspek vokasional 

secara hiden pada kurikulum program 

akademik perlu dipertahankan dan 

dikembangkan melalui tugas akhir agar 

lulusan program akademik memiliki daya 

saing yang lebih tinggi dalam memasuki 

dunia kerja. Perlu dilakukan studi untuk 

menggali persepsi dari pengguna lulusan 

agar dapat ditentukan kebermanfaatan 

kebijakan penyematan ini bagi 

stakeholders. 
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